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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal terhadap tanggung jawab belajar dan hasil belajar IPS 
siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah eksperimen dengan rancangan posttest only control group design. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Gugus I Gusti Ngurah Rai 
Denpasar Selatan (336 siswa) dan menggunakan dua kelas sebagai sampel (88 siswa). 
Data dikumpulkan menggunakan kuisioner tanggung jawab belajar dan tes hasil belajar 
IPS. Data yang diperoleh dianalisis dengan MANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa: (1) terdapat perbedaan tanggung jawab belajar antara siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal dengan siswa yang 
mengikuti model pembelajaran konvensional (F = 38,679; p<0,05), (2) terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (F = 69,523; p<0,05), (3) terdapat perbedaan secara simultan tanggung 
jawab belajar dan hasil belajar IPS antara siswa yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbasis kearifan lokal dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional (p = 0,000; p<0,05). 
 
Kata kunci:   hasil belajar IPS, model pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis kearifan  
lokal, tanggung jawab belajar. 
 
ABSTRACT 
This research aims to investigate the effect of guided inquiry learning model based on 
local genious towards learning responsibility and social study‟s learning outcome of fifth 
grade elementary students, district I Gusti Ngurah Rai, South Denpasar. It was 
experimental research using posttest only control group design. Population in this 
research was the entire fifth grade elementary students district I Gusti Ngurah Rai South 
Denpasar (336 students) and using two classes as research sample (88 students). Data 
were collected using learning responsibility questionnaire and social study‟s learning test 
result. Data obtained were analyzed using MANOVA. The result shows that: (1) there is a 
diference in learning responsibility of students who followed guided inquiry learning model 
based on local genious and students who followed conventional learning model  (F = 
38.679; p<0.05), (2) there is a difference in social study‟s learning result between 
students who followed guided inquiry learning model based on local genious and 
students who followed conventional learning model (F = 69.523; p<0.05), (3) there is a 
difference in learning responsibility and student‟s social study learning result 
simultaneously between students who followed guided inquiry learning model based on 
local genious and students students who followed conventional learning model (p = 
0.000; p<0.05). 
 
Keywords:   guided inquiry learning model based on local genious, learning responsibility, 
social study‟s learning outcome. 
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PENDAHULUAN 
Perubahan yang didorong oleh 
perkembangan zaman menjadi dasar 
munculnya ancaman, tantangan, 
hambatan, dan gangguan (ATHG) bagi 
seluruh masyarakat, tidak terkecuali 
warga masyarakat Indonesia. Dalam 
perubahan tersebut, masyarakat 
menjadi subjek sekaligus objek dari 
ATHG yang muncul. Tingkat 
kemampuan dan upaya yang 
dikembangkan oleh manusia untuk 
mengatasi ATHG yang dihadapi, 
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan, 
pemahaman, kesadaran, penghayatan, 
dan keterampilan yang dimilikinya. 
Seluruh kemampuan tersebut wajib 
dikembangkan secara sengaja melalui 
pendidikan yang terencana dan 
terarah melalui pengembangan 
sumber daya manusia (SDM) dalam 
arti yang seluas-luasnya, yang meliputi 
pendidikan keluarga, di masyarakat, 
dan di sekolah. Untuk dapat 
meningkatkan kualitan SDM sesuai 
dengan perkembangan zaman dan 
menghadapi kemunculan ATHG, dunia 
pendidikan sangat ditantang untuk 
dapat mengatasi hal tersebut dengan 
cara meningkatkan kualitas dan mutu 
pendidikan. 
Perbaikan mutu pendidikan di 
Indonesia sampai saat ini tidak pernah 
berhenti. Salah satu upaya yang 
dilakukan pemerintah untuk 
meningkatkan mutu pendidikan di 
sekolah adalah dengan membenahi 
kurikulum berbasis kompetensi (KBK) 
menjadi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan (KTSP). Secara umum, 
pembenahan kurikulum ini dilakukan 
dengan tujuan mengantisipasi 
perkembangan jaman yang begitu 
pesat, sehingga pendidikan di 
Indonesia dapat tetap bersaing dalam 
era globalisasi. Sementara tujuan 
khusus pembenahan kurikulum 
dimaksudkan untuk mengembangkan 
kompetensi siswa yang meliputi 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
siswa pada setiap mata pelajaran yang 
tercantum di dalam kurikulum. Melalui 
pelaksanaan KTSP memungkinkan 
terjadinya interaksi antara guru, siswa, 
dan bahan pembelajaran secara 
teratur sehingga dapat menciptakan 
suatu kondisi yang kondusif dalam 
setiap proses pembelajaran yang 
berlangsung. Penyempurnaan 
komponen-komponen dalam 
pembelajaran dilakukan untuk 
mendorong semangat siswa agar lebih 
kreatif dan inovatif untuk memahami 
setiap mata pelajaran, khususnya 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS). 
Sumaatmadja (2005:34) 
mengungkapkan bahwa „manusia baru 
dapat dikatakan sebagai manusia 
sebenarnya, bila ia ada dalam 
masyarakat‟. Pernyataan tersebut 
menuntut dan mengundang perhatian 
serta usaha untuk dapat 
merealisasikannya. Dalam konteks 
yang paling sederhana, kemampuan 
pribadi anak dapat mulai 
dikembangkan ketika anak berada 
dalam ruang lingkup keluarganya 
kemudian dilanjutkan di sekolah 
sampai anak benar-benar mampu 
untuk dapat terjun langsung di 
masyarakat. Pengembangan 
kemampuan anak di sekolah dilakukan 
secara terintegrasi antara aspek 
afektif, kognitif, dan psikomotor siswa 
dalam proses pembelajaran IPS. 
Istilah IPS di SD merupakan 
nama mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai integrasi dari sejumlah 
konsep disiplin ilmu sosial, humaniora, 
sains, bahkan berbagai isu dan 
masalah sosial kehidupan. Materi IPS 
untuk jenjang SD tidak terlihat aspek 
disiplin ilmu karena yang lebih 
dipentingkan adalah dimensi 
pedagogik dan psikologis serta 
karakteristik kemampuan berpikir 
peserta didik yang bersifat holistik 
(Sapriya, 2012:19). Materi IPS SD 
ditata secara terpadu antara pokok 
bahasan ataupun sub-pokok bahasan 
yang ditunjang oleh beberapa konsep 
yang berasal dari berbagai ilmu atau 
disiplin ilmu sosial, yaitu geografi, 
lingkungan hidup, ekonomi, koperasi, 
dan politik/pemerintah. Diharapkan 
melalui pembelajaran IPS di sekolah 
siswa dapat memperoleh 
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pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 
kepekaan untuk menghadapi 
kehidupan sosial dengan segala 
tantangannya, baik dalam lingkungan 
keluarga, sekolah, dan masyarakat. 
Selanjutnya, kelak diharapkan siswa 
mampu memahami setiap materi 
pembelajaran yang disampaikan guna 
dijadikan bekal untuk dapat 
melanjutkan ke tingkat pendidikan 
selanjutnya. 
Selain itu, melalui pembelajaran 
IPS diharapkan siswa dapat memiliki 
kemampuan untuk bertindak secara 
rasional dalam memecahkan masalah-
masalah sosial yang dihadapinya dan 
memiliki kemampuan untuk mengambil 
keputusan sehingga nantinya siswa 
dapat mempertanggungjawabkan 
setiap keputusan yang 
diambilnya.Dengan demikian, 
diharapkan dapat menciptakan sumber 
daya manusia yang memiliki tanggung 
jawab yang besar terhadap dirinya dan 
lingkungan sosialnya. Menurut 
Gunawan (2011:39) “melalui mata 
pelajaran IPS, anak diarahkan untuk 
dapat menjadi warga Negara 
Indonesia yang demokratis, 
bertanggung jawab, serta warga dunia 
yang cinta damai”. 
Lasmawan (2010:125) 
menyatakan “pada dasarnya tujuan 
pembelajaran IPS pada jejang sekolah 
dasar adalah untuk mendidik dan 
memberi bekal kemampuan dasar 
kepada siswa untuk mengembangkan 
diri sesuai dengan bakat, minat, 
kemampuan, dan lingkungannya serta 
sebagai bekal bagi siswa untuk 
melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi”. 
Trianto (2010:176) 
mengemukakan tujuan utama IPS 
adalah untuk mengembangkan potensi 
siswa agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, 
memiliki sikap mental positif terhadap 
perbaikan segala ketimpangan yang 
terjadi, dan terampil mengatasi setiap 
masalah yang terjadi sehari-hari, baik 
yang menimpa dirinya sendiri maupun 
yang menimpa masyarakat. Tujuan 
tersebut dapat dicapai manakala 
program-program pembelajaran IPS di 
sekolah diorganisasikan secara baik. 
Disamping itu, pengorganisasian 
program pembelajaran IPS di sekolah 
juga bertujuan untuk membentuk sikap 
siswa terhadap pelajaran berupa 
penerimaan, jawaban atau sambutan, 
penghargaan, pengorganisasian, 
karakteristik nilai, dan menceritakan. 
Depdiknas (2007:225) mata 
pelajaran IPS di SD bertujuan agar 
siswa memiliki kemampuan sebagai 
berikut. 1) Mengenal konsep-konsep 
yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya; 2) 
Memiliki kemampuan dasar untuk 
berpikir logis dan kritis, rasa ingin 
tahu, inkuiri, memecahkan masalah, 
dan keterampilan dalam kehidupan 
sosial; 3) Memiliki komitmen dan 
kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan; 4) Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, 
bekerjasama dan berkompetisi dalam 
masyarakat yang majemuk, di tingkat 
lokal, nasional, dan global.  
Ciri khas pembelajaran IPS pada 
jenjang SD adalah sifat terpadu 
(integrated) di sejumlah mata 
pelajaran dengan tujuan agar mata 
pelajaran ini lebih bermakna bagi 
siswa sehingga pengorganisasian 
materi/bahan ajar disesuaikan dengan 
lingkungan, karakteristik, dan 
kebutuhan siswa. Oleh sebab itu, 
dalam perkembangannya muncul 
berbagai pendekatan yang berorientasi 
pada kebutuhan siswa seperti students 
centered, integrated approach, dan 
sebagainya (Sapriya, 2012:40-41). 
Namun, perlu disadari bahwa 
sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, siswa SD belum 
mampu memahami keluasan dan 
kedalaman materi pembelajaran IPS. 
Oleh sebab itu, tidak jarang muncul 
berbagai masalah dalam proses 
pembelajaran IPS. Permasalahan 
dalam pembelajaran IPS tersebut juga 
terjadi pada SD di Gugus I Gusti 
Ngurah Rai Denpasar Selatan. 
Kesulitan dalam memahami pelajaran 
IPS ini berdampak pada hasil belajar 
siswa yang rendah. Kenyataan di 
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lapangan menunjukkan bahwa hasil 
belajar IPS siswa kelas V di beberapa 
sekolah tersebut selama ini belum 
maksimal, karena masih ada beberapa 
siswa yang mendapat nilai di bawah 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang berlaku di sekolah. 
Umumnya masalah yang terjadi 
dalam proses pembelajaran IPS 
disebabkan karena kompleksnya 
materi pembelajaran yang diterima 
siswa, kurangnya konsentrasi siswa, 
siswa pasif dalam penerimaan 
informasi maupun dalam proses 
pembelajaran, menganggap IPS 
sebagai ilmu hafalan yang 
membosankan sehingga pola pikir 
siswa ketika pembelajaran 
berlangsung sangat monoton dan 
membosankan. Di samping itu guru 
dalam proses pembelajaran kurang 
memperhatikan konsep awal siswa 
dan guru lebih banyak menggunakan 
metode ceramah sehingga siswa 
beranggapan bahwa apa yang 
dipelajari tanpa ada arti karena tidak 
ada kaitannya dengan pembelajaran 
yang lalu maupun dengan peristiwa 
yang ada dalam lingkungan mereka. 
Guru hanya menyampaikan informasi 
dari buku kepada siswa melalui 
metode ceramah tanpa memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya. 
Pembelajaran yang seperti demikian 
telah mendarah daging dalam dunia 
pendidikan sehingga dikatakan 
sebagai pembelajaran konvensional. 
Sanjaya (2009:35) menyatakan 
bahwa pembelajaran konvensional 
merupakan pembelajaran yang biasa 
dilakukan oleh guru dengan strategi 
ekspositori. Strategi ekspositori adalah 
strategi yang menekankan kepada 
proses penyampaian materi secara 
verbal dari seorang guru kepada 
sekelompok siswa dengan tujuan agar 
siswa dapat menguasai meteri 
pelajaram secara optimal tanpa 
mempertimbangkan yang dipahami 
siswa tentang materi yang akan 
diajarkan. 
Menurut Marhaeni (2012:79), 
proses pembelajaran tradisional yang 
menekankan pada pengetahuan 
abstrak/konseptual bersifat lebih pasif. 
Pada proses pembelajaran tersebut, 
peserta didik diharapkan untuk 
memahami dan menyusun informasi 
dalam pikiran melalui kegiatan 
mendengarkan guru dan membaca 
materi yang ditugaskan. Sesuai 
dengan itu, maka pembelajaran lebih 
berpusat pada guru. Tidak semua 
peserta didik memiliki kemampuan 
untuk menyerap informasi secara 
abstrak sehingga siswa sering 
mengalami kesulitan dalam belajar dan 
berdampak pada rendahnya hasil 
belajar di sekolah. Dampak ini akan 
berkelanjutan sehingga setelah lulus 
dari sekolah siswa tidak mampu 
menjadi anggota masyarakat yang 
bermutu dan tidak akan mampu 
berkiprah dalam hidupnya nanti. 
Temuan lain yang diperoleh 
adalah kurangnya tanggung jawab 
siswa dalam belajar. Hal tersebut 
dibuktikan oleh adanya beberapa 
siswa yang tidak mengumpulkan tugas 
sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan dan tidak menyelesaikan 
pekerjaan rumah (PR). Masalah 
tersebut disebabkan karena siswa 
menganggap IPS sebagai pelajaran 
yang membosankan sehingga mereka 
malas untuk mempelajarinya kembali 
di rumah dan mengabaikan segala 
tugas yang berkaitan dengan pelajaran 
IPS, serta mereka belum paham betul 
mengenai pentingnya memiliki 
tanggung jawab dalam belajar. Kondisi 
seperti itu menggambarkan betapa 
kurangnya tanggung jawab siswa 
terhadap tugas yang diberikan oleh 
gurunya. Waidi (2006:104) 
menyebutkan “salah satu keberhasilan 
mendidik siswa adalah dengan cara 
memberinya tanggung jawab”. 
Tanggung jawab merupakan 
indikator penting bahwa siswa memiliki 
nilai lebih. Siswa yang tidak 
mengambil tanggung jawab tidak akan 
pernah belajar. Di dalam tanggung 
jawab mengandung unsur belajar, 
seperti resiko, kesulitan, dan 
keberanian mental. Menurut 
Sumaatmadja (2005:40), “perbuatan, 
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tindakan, dan perilaku sekecil apa pun 
yang dilakukan individu yang 
berdampak terhadap dirinya sendiri 
dan terutama terhadap masyarakat 
luas, wajib 
dipertanggungjawabkannya. Oleh 
karena itu, kesadaran akan tanggung 
jawab wajib ditanamkan dan dibina 
kepada tiap individu mulai dari usia 
dini”. Proses tersebut berlangsung 
berkelanjutan dimulai dari ruang 
lingkup keluarga, sekolah, masyarakat, 
dan sampai ke ruang lingkup yang 
lebih luas lagi. 
Guna mencapai keberhasilan 
dalam pembelajaran, dapat diberikan 
beberapa alternatif untuk dapat 
mengatasinya, yaitu dengan 
merancang dan mengimplementasikan 
berbagai strategi maupun model 
pembelajaran yang dianggap cocok 
dengan karakteristik siswa serta 
sesuai dengan taraf perkembangan 
siswa, termasuk di dalamnya 
memanfaatkan berbagai sumber dan 
media pembelajaran untuk menjamin 
efektivitas pembelajaran (Sanjaya, 
2009:62:63). Pendapat senada juga 
diungkapkan oleh Suyatno (2009:23), 
bahwa aspek yang paling penting 
dalam keberhasilan pembelajaran 
adalah penguasaan guru terhadap 
berbagai strategi dimana di dalamnya 
terdapat pendekatan, model, dan 
teknik pembelajaran. Selain itu, dapat 
dilakukan dengan cara membiasakan 
memberikan siswa tugas atau 
pekerjaan rumah serta menanamkan 
pemahaman siswa terhadap tanggung 
jawab belajar dalam setiap proses 
pembelajaran yang berlangsung di 
kelas. Oleh karena itu, perlu dipikirkan 
penerapan model pembelajaran yang 
kreatif dan inovatif sehingga dapat 
menumbuhkan keinginan siswa untuk 
terlibat dalam proses pembelajaran. 
Untuk itu diperlukan suatu 
pembelajaran yang lebih sesuai 
dengan kondisi yang telah disebutkan 
di atas, sehingga siswa dapat merasa 
menjadi berharga dan lebih 
manusiawi. Siswa diminta dan dituntut 
untuk bertanggungjawab sendiri dalam 
proses pembelajaran secara 
manusiawi sehingga memunculkan 
motivasi siswa untuk belajar. 
Dalam penelitian ini dipilih satu 
alternatif yang akan coba diterapkan 
dalam pembelajaran IPS, yaitu model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dipilih 
mengingat siswa yang akan dijadikan 
subjek penelitian adalah siswa SD 
yang belum pernah melaksanakan 
proses inkuiri sebelumnya, sehingga 
bimbingan yang intensif masih 
diperlukan. Amri (2010:89) 
menyatakan bahwa inkuiri terbimbing 
merupakan kegiatan inkuiri dimana 
masalah dikemukakan oleh guru atau 
bersumber dari buku teks kemudian 
siswa bekerja untuk menemukan 
jawaban terhadap masalah tersebut 
dibawah bimbingan intensif dari guru. 
Namun,akan diupayakan bantuan 
berupa bimbingan akan dikurangi 
secara bertahap sehingga pada 
saatnya nanti siswa dapat mengambil 
alih tanggung jawabnya sendiri. Lebih 
lanjut Amri (2010:95) menyatakan 
bahwa pada prinsipnya, keseluruhan 
proses pembelajaran selama 
menggunakan model inkuiri terbimbing 
membantu siswa menjadi mandiri, 
percaya diri, dan yakin pada 
kemampuan inte-lektualnya sendiri 
untuk terlibat secara aktif. 
Model pembelajaran inkuiri 
terbimbing dapat dirancang 
penggunaannya oleh guru menurut 
kemampuan mereka atau menurut 
tingkat perkembangan intelektualnya 
karena siswa SD memiliki sifat yang 
aktif, sifat ingin tahu yang besar, 
terlibat dalam suatu situasi secara 
utuh dan reflektif terhadap suatu 
proses dan hasil-hasilnya yang 
ditemukan. Melalui model 
pembelajaran inkuiri terbimbing siswa 
belajar berorientasi pada bimbingan 
dan petunjuk dari guru hingga siswa 
dapat memahami konsep-konsep 
pelajaran,sehingga dengan model 
tersebut siswa tidak mudah bingung 
dan tidak akan gagal karena guru 
terlibat penuh (Suparno, 2007:68). 
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Berdasarkan hal tersebut, maka 
dalam proses pembelajaran guru 
diharapkan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang bersifat 
kontekstual dan konstruktivis sehingga 
siswa dapat belajar dengan mudah 
melalui lingkungan sekitarnya. Selain 
itu menurut Ahmadi dan Sofan Amri 
(2012:133-134), proses pembelajaran 
yang baik adalah proses pembelajaran 
yang memungkinkan para siswa aktif 
melibatkan diri dalam keseluruhan 
proses pembelajaran baik secara 
mental maupun secara fisik. Dengan 
begitu diharapkan pemahaman siswa 
terhadap materi IPS yang dipelajarinya 
dapat diterima dan disimpan dengan 
baik dalam ingatan siswa. 
Pembelajaran yang dilakukan di 
sekolah juga perlu disesuaikan dengan 
semua perkembangan yang terjadi di 
masyarakat agar siswa mampu untuk 
tetap bersaing dalam era globalisasi 
ini. Namun, pembelajaran yang 
dilakukan tidak boleh terlepas dari 
budaya yang ada pada setiap daerah 
di Indonesia. Mengingat betapa 
pentingnya mempertahankan kearifan 
lokal, khususnya bagi masyarakat Bali, 
yang selama ini dirasa semakin 
tergerus oleh arus globalisasi 
sehingga mengakibatkan generasi 
muda di Bali tidak begitu mengenal 
budaya dan sejarah yang ada di 
daerahnya sendiri. Hal tersebut akan 
memberi dampak yang tidak baik bagi 
kelestarian kebudayaan yang ada di 
Bali. Selain itu, apabila kita tidak 
memiliki benteng yang kuat, bisa jadi 
penetrasi budaya asing yang negatif 
akan dengan mudah merasuki dan 
merusak budaya kita yang selama ini 
kita banggakan. 
Tujuan diselenggarakannya 
pendidikan berbasis kearifan lokal 
adalah agar siswa mengetahui 
keunggulan lokal daerah dimana ia 
tinggal, memahami berbagai aspek 
yang berhubungan dengan keunggulan 
lokal daerah tersebut, selanjutnya 
siswa mampu mengolah sumber daya, 
terlibat dalam pelayanan/jasa/kegiatan 
lain yang berkaitan dengan 
keunggulan lokal sehingga 
memperoleh penghasilan dan 
melestarikan budaya/tradisi/sumber 
daya yang menjadi unggulan daerah 
serta mampu bersaing secara nasional 
maupun global (Ahmadi dkk, 2012:10). 
Kearifan lokal, khususnya kearifan 
lokal Bali, harus dikenalkan sejak dini 
dan ketika anak memasuki masa 
sekolah yaitu pada tingkat SD. Apabila 
pendidikan yang diberikan pada 
tingkat dasar sudah kuat akan 
menjamin kuatnya pondasi anak 
tersebut kedepannya. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal merupakan 
suatu model pembelajaran inovatif 
yang memberikan kesempatan seluas-
luasnya bagi siswa untuk membangun 
pengetahuan dan mengembangkan 
potensi yang dimilikinya sesuai 
dengan ciri khas daerahnya, agar 
siswa dapat mencapai tujuan belajar 
sebagai bekal menghadapi kehidupan 
mendatang dengan tetap berpedoman 
pada nilai-nilai budaya daerahnya, 
sehingga hal tersebut akan membuat 
siswa menjadi pribadi yang 
berkarakter tinggi di masyarakat 
nantinya. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
perlu dilakukan penelitian untuk 
mengetahui: (1) perbedaan tanggung 
jawab belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan local dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (2) perbedaan hasil 
belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (3) perbedaan secara 
simultan tanggung jawab belajar dan 
hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Posttest Only Control Group Design 
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(Dantes, 2012:96). Pemilihan desain 
ini karena peneliti hanya ingin 
mengetahui perbedaan tanggung 
jawab belajar dan hasil belajar IPS 
antara kelompok eksperimen dan 
kontrol dan bukan untuk mengetahui 
peningkatan hasil belajar IPS kedua 
kelompok sehingga dalam penelitian 
ini tidak menggunakan skor pretest. 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 
2013/2014. Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh siswa kelas V SD 
Gugus I Gusti Ngurah Rai Denpasar 
Selatan yang terdiri dari empat 
sekolah, yaitu SDN 3 Sanur, SDN 4 
Sanur (3 kelas), SDN 10 Sanur (3 
kelas), dan SDN 11 Sanur, dengan 
jumlah keseluruhan populasi adalah 
336 siswa. 
Dalam pemilihan kelas sampel 
penelitian digunakan teknik random 
sampling. Setelah dilakukan uji 
kesetaraan antar kelas dengan 
menggunakan uji-t, sebagai sampel 
dipilih dua kelas secara acak melalui 
undian. Adapun sampel dalam 
penelitian ini adalah Kelas VB SDN 4 
Sanur (Kelas Kontrol) sebanyak 43 
siswa dan Kelas VB SDN 10 Sanur 
(Kelas Eksperimen) sebanyak 45 
siswa. Variabel dalam penelitian ini 
adalah, (1) model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
sebagai variabel independen, (2) 
tanggung jawab belajar siswa sebagai 
variable dependen pertama (Y1), dan 
(3) hasil belajar IPS siswa sebagai 
variabel dependen kedua (Y2). 
Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data adalah metode 
non tes dan metode tes. Metode non 
tes yang digunakan adalah kuisioner 
untuk mengumpulkan data mengenai 
tanggung jawab belajar siswa, 
sedangkan metode tes yang 
digunakan adalah tes objektif dengan 
tipe pilihan ganda untuk 
mengumpulkan data mengenai hasil 
belajar IPS siswa. 
Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah (1) terdapat 
perbedaan tanggung jawab belajar 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan local dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (2) terdapat perbedaan 
hasil belajar IPS siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan local dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional (3) terdapat perbedaan 
secara simultan tanggung jawab 
belajar dan hasil belajar IPS siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
inkuiri terbimbing berbasis kearifan 
lokal dengan siswa yang mengikuti 
model pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan rumusan masalah 
dan hipotesis yang diajukan, maka 
pengujian  hipotesis dianalisis dengan 
Multivariate Analysis of Variance 
(Manova). Sebelum melakukan 
analisis data, maka data yang 
diperoleh diuji terlebih dahulu 
normalitas dan homogenitas antar 
varians pada sampel. Uji normalitas 
sebaran data dilakukan dengan uji 
Kolmogorov-Smirnov menggunakan 
bantuan program SPSS 16.00 for 
windows. Uji homogenitas varians 
dilakukan dengan Uji Levene Statistik 
menggunakan bantuan program SPSS 
16.00 for windows. Pengujian hipotesis 
pertama dan kedua menggunakan 
analisis varians satu jalur (ANAVA A). 
Selanjutnya dilakukan uji MANOVA 
untuk menguji hipotesis ketiga, dengan 
analisis Pillace Trace Wilks Lamda, 
Hotelling’s Trace, dan Roy’s Largest 
Root. Tindak lanjut MANOVA adalah 
uji signifikansi nilai rata-rata antar 
kelompok dengan menggunakan Least 
Significant Difference (LSD). 
 
 
HASIL PENELITIAN 
Berikut ini merupakan rekapitulasi 
hasil perhitungan dari empat kelompok 
data penelitian. 
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Tabel 1. Tabel Rekapitulasi Hasil Perhitungan Deskriptif 
 
Model 
Pembelajaran 
Statistik 
 
A1Y1 
 
A1Y2 
 
A2Y1 
 
A2Y2 
N 45 45 43 43 
Mean 186,49 72,09 175,00 60,84 
Median 188,00 73,00 174,00 60,00 
Modus 174 70 173 60 
Standar Deviasi 9,47 6,49 7,72 6,14 
Varians 89,71 42,17 59,66 37,80 
Range 35 23 35 23 
Minimum 167 60 156 50 
Maksimum 202 83 191 73 
 
Keterangan : 
A1Y1 : Tanggung jawab belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
A1Y2 :  Hasil belajar IPS siswa yang mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
A2Y1 : Tanggung jawab belajar siswa yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional 
A2Y2 :   Hasil belajar IPS siswa yang mengikuti model pembelajaran konvensional 
 
Uji signifikan normalitas sebaran 
data diuji dengan Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) dan Pengujian homogenitas 
varians diuji dengan Levene’s Test for 
Equality of Variances. Berdasarkan 
perhitungan diperoleh nilai Sig sebesar  
0,132 untuk tanggung jawab belajar 
dan 0,558 untuk hasil belajar IPS 
siswa (p > 0,05) sehingga dapat 
dinyatakan bahwa seluruh kelompok 
data berdistribusi normal dan homogen 
secara varians. Sedangkan untuk 
homogenitas secara bersama-sama 
dilakukan dengan uji Box‟s M dan 
diperoleh nilai Box‟s M sebesar 1,911 
dengan signifikansi sebesar  0,601. 
Terlihat bahwa sig > 0,05, sehingga 
sampel penelitian secara bersama-
sama dikatakan homogen dan analisis 
MANOVA dapat dilanjutkan. 
Pengujian hipotesis pertama 
menggunakan analisis varians satu 
jalur (ANAVA A) dan diperoleh hasil F 
= 38,679 (p < 0,05) sehingga terdapat 
perbedaan tanggung jawab belajar 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap 
tanggung jawab belajar siswa 
dibandingkan dengan penerapan 
model pembelajaran konvensional. 
Pengujian hipotesis kedua 
menggunakan analisis varians satu 
jalur (ANAVA A) dan diperoleh hasil F 
= 69,523 (p < 0,05) sehingga terdapat 
perbedaan hasil belajar IPS antara 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran 
konvensional. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa penerapan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil 
belajar IPS siswa dibandingkan 
dengan penerapan model 
pembelajaran konvensional. 
Pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan uji MANOVA yang 
menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
uji MANOVA melalui Pillai trace, Wilks’ 
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Lambda Hotelling’s trace dan Roy’s 
largest Root adalah 0,000 dan nilai ini 
lebih kecil dari 0,05 (p<0,05). Dengan 
demikian, terdapat perbedaan secara 
simultan tanggung jawab belajar dan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran konvensional. Sebagai 
tindak lanjut dari uji MANOVA, maka 
dilakukan uji LSD dan diperoleh hasil 
signifikansi 0,000 (p< 0,05). Berarti 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata 
tanggung jawab dan hasil belajar IPS 
antara kelompok siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
dengan kelompok siswa yang belajar 
dengan model pembelajaran 
konvensional. 
Perolehan rata-rata tanggung 
jawab belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal sebesar 186,49 
dan rata-rata tanggung jawab belajar 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional sebesar 
75,00 menunjukkan bahwa tanggung 
jawab belajar siswa yang mengikuti 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal lebih baik dari 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Perolehan rata-rata hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal sebesar 72,09 
dan rata-rata hasil belajar IPS siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional sebesar 60,84 
menunjukkan bahwa hasil belajar IPS 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal lebih baik dari 
siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Temuan ini menunjukkan bahwa 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal memberi 
pengaruh yang signifikan terhadap 
tanggung jawab belajar dan hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Gugus I 
Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Suyatno (2009) bahwa aspek yang 
paling penting dalam keberhasilan 
pembelajaran adalah penguasaan guru 
terhadap berbagai strategi dimana di 
dalamnya terdapat pendekatan, model, 
dan teknik pembelajaran. Model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
memberikan peluang yang sangat 
besar bagi siswa selama proses 
pembelajaran untuk belajar secara 
langsung dan nyata. Melalui model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal, tanggung 
jawab siswa dalam belajar dapat 
tumbuh dengan baik karena siswa 
diberikan wewenang seluas-luasnya 
untuk membangun pengetahuannya 
sendiri.Siswa memiliki tanggung jawab 
sendiri untuk mencari pengetahuan 
pada sumber-sumber yang ada dan 
mampu menyelesaikan tugas-tugas 
yang berkaitan dengan materi yang 
diberikan.Siswa diberikan peluang 
untuk mengkonstruk pengetahuannya 
sendiri dengan diberikan kesempatan 
dalam menyelesaikan masalah yang 
dihadapinya menggunakan ide-ide 
yang mereka miliki. Dengan demikian 
tanggung jawab belajar akan semakin 
terbentuk dengan kuat. Peran guru 
selama proses pembelajaran hanya 
sebagai fasilitator saja untuk 
mengawasi dan membimbing anak 
secara bertahap agar siswa mampu 
memahami dan menyelesaikan 
masalah yang mereka hadapi. 
Ahmadi (2012:133-134) 
menyatakan proses pembelajaran 
yang baik adalah proses pembelajaran 
yang memungkinkan para siswa aktif 
melibatkan diri dalam keseluruhan 
proses pembelajaran baik secara 
mental maupun secara fisik. Dengan 
begitu pemahaman siswa terhadap 
materi IPS yang dipelajarinya dapat 
diterima dan disimpan dengan baik 
dalam ingatan siswa. Pembelajaran 
inkuiri terbimbing yang diterapkan 
dengan berorientasi pada kearifan 
lokal merupakan pembelajaran yang 
diselenggarakan pada sekolah sesuai 
dengan kebutuhan daerah, dengan 
memanfaatkan berbagai sumber daya 
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alam, sumber daya manusia, 
geografis, budaya, historis, dan 
potensi daerah lainnya yang 
bermanfaat dalam proses 
pengembangan kompetendi sesuai 
dengan potensi, bakat, dan minat 
siswa. Menurut Lasmawan (dalam Tim 
Redaktur Undiksha, 2011:207) 
terdapat beberapa nilai budaya dan 
perekat sosial yang bisa diangkat oleh 
seorang guru IPS dalam konteks 
mempertebal dan menstimuli 
pemahaman ajeg bali pada siswa, 
seperti: hukum karma dan pahala, 
tatwamasi, tri hita karana, de ngaden 
awak bisa, kebiasaan mesaiban 
(ngejot), menyama braya, selunglung 
sebayantaka, cerita siap selem, cerita 
lubdaka, cerita pan baling tamak, 
cerita I durma, cerita raja pala, cerita 
dadong dauh, cerita calonarang, dan 
foklor-foklor lainnya, yang mesti 
dikemas dalam bingkai pesan moral 
dan pendidikan nilai sehingga siswa 
tidak meboye (antipasti) terhadap apa 
yang disampaikan guru. Seorang guru 
harus paham dan sadar kapan waktu 
yang tepat untuk menyelipkan 
penanaman nilai moral tersebut agar 
siswa dapat memahami maksud dan 
tujuan dari nilai moral tersebut. 
Oleh karena itu, kearifan lokal 
adalah nilai yang dianggap baik dan 
benar sehingga dapat bertahan dalam 
waktu yang lama dan bahkan 
melembaga yang dapat diterapkan 
dalam proses pembelajaran guna 
membentuk karakter anak yang 
berbasis budaya lokal yang kuat. 
Penginteegrasian kearifan lokal dalam 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
dapat memberi pengaruh terhadap 
hasil belajar siswa dan tanggung 
jawab belajarnya. 
Hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Dewi (2012) menunjukkan 
terdapat perbedaan hasil belajar 
secara signifikan antara siswa yang 
belajar dengan menggunakan model 
pembelajaran inkuiri terbimbing dan 
model pembelajaran konvensional. 
Hasil penelitian lain yang dilakukan 
oleh Suardana (2013) menunjukkan 
bahwa pembelajaran inkuiri 
termbimbing berbasis budaya lokal 
efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa. 
Kemudian temuan Yasmini (2013) 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan kreativitas berpikir dan 
karakter bangsa siswa antara yang 
diajar dengan model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal dengan model 
pembelajaran konvensional. 
Ditemukan pula bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata kreativitas berpikir 
dan karakter bangsa antara siswa 
yang belajar dengan model 
pembelajaran berbasis kearifan lokal 
dengan model pembelajaran 
konvensional. Oleh karena itu, dapat 
dikatakan bahwa model pembelajaran 
berbasis kearifan lokal lebih efektif 
dibandingkan model pembelajaran 
konvensional dalam mengembangan 
kreativitas berpikir dan karakter 
bangsa. 
 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian, 
ditunjukkan bahwa: (1) terdapat 
perbedaan tanggung jawab belajar 
antara siswa yang mengikuti model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal dengan siswa 
yang mengikuti model pembelajaran 
konvensional, (2) terdapat perbedaan 
hasil belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional, (3) 
terdapat perbedaan secara simultan 
tanggung jawab belajar dan hasil 
belajar IPS antara siswa yang 
mengikuti model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
dengan siswa yang mengikuti model 
pembelajaran konvensional. 
Berdasarkan temuan-temuan di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal terhadap 
tanggung jawab belajar dan hasil 
belajar IPS siswa kelas V SD Gugus I 
Gusti Ngurah Rai Denpasar Selatan. 
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Beberapa saran yang 
dikemukakan sehubungan dengan 
hasil yang diperoleh dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 1) Bagi 
siswa hendaknya lebih menumbuhkan 
tanggung jawabnya terhadap 
pembelajaran di kelas terutama dalam 
mata pelajaran IPS sebab tanpa 
memiliki tanggung jawab yang tinggi 
terhadap pembelajaran IPS, tujuan 
pembelajaran yang diharapkan akan 
sulit dicapai. 2) Bagi guru dianjurkan 
untuk mengembangkan pembelajaran 
yang mengutamakan proses berpikir, 
yakni pemanfaatan dan penggunaan 
otak secara maksimal yang dapat 
membentuk konsep diri siswa ke arah 
yang positif. Hal ini karena dengan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal ini dapat 
menumbuhkembangkan interaksi 
dalam proses pembelajaran, baik 
dengan guru, siswa lain, maupun 
dengan lingkungannya sehingga 
tercipta suasana interaksi yang 
multiarah. 3) Sesuai hasil penelitian 
yang menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal terhadap 
tanggung jawab dan hasil belajar 
siswa. Untuk itu, para guru hendaknya 
menggunakan model pembelajaran ini 
yang berlandaskan pada filosofi 
konstruktivisme sebagai alternatif 
untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. 4) Bagi peneliti lain hendaknya 
perlu dilaksanakannya penelitian lebih 
lanjut menyangkut model 
pembelajaran inkuiri terbimbing 
berbasis kearifan lokal, dengan 
sampel yang lebih besar dan wilayah 
yang lebih luas, pada tingkat kelas 
yang beragam, baik di sekolah dasar 
maupun sekolah menengah. Hal ini 
penting agar temuan dalam penelitian 
ini mendapat lebih banyak kajian 
sebagai bahan perbandingan, 
sehingga ketepatan dalam penerapan 
model pembelajaran ini dapat 
dioptimalkan. 5) Bagi pihak sekolah 
hendaknya mampu mensosialisasikan 
dan mengembangkan wawasan 
mengenai model pembelajaran inkuiri 
terbimbing berbasis kearifan lokal 
kepada para guru lain sehingga dapat 
mengoptimalkan pencapaian 
perolehan belajar secara umumpada 
mata pelajaran yang lain, sesuai 
dengan karakterisitik mata pelajaran 
yang bersangkutan. 
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